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Abstrak

Anak merupakan generasi penerus yang menjadi harapan keberlanjutan cita-cita bangsa. Di sisi
lain, anak merupakan salah satu kelompok usia rentan terhadap penyakit khususnya penyakit
menular. Kasus kematian dan kesakitan anak di Indonesia tertinggi disebabkan oleh penyakit
menular. Salah satu wilayah dengan kasus penyakit menular terbanyak di Indonesia adalah
provinsi Jawa Timur. Oleh sebab itu, perlu Upaya seluruh pihak untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Salah satunya adalah dengan memberikan edukasi Kesehatan dengan metode
demonstrasi menggunakan video yang berisi tentang materi perilaku hidup bersih dan sehat sejak
dini pada anak-anak usia pra-sekolah di TK At-Tohiriyah Desa Banyumas, Kabupaten Sampang,
Provinsi Jawa Timur. Salah satu media yang menjadi transmisi mudahnya penularan pathogen
adalah tangan. Maka, pemberian informasi Kesehatan sebagai dasar pengetahuan untuk
membentuk perilaku hidup bersih dan sehat perlu dilakukan. Setelah dilakukan evaluasi, anak-
anak menjadi lebih tahu tentang informasi perilaku hidup bersih dan sehat dan mampu
mempraktikkan Kembali Langkah-langkah cuci tangan dengan baik dan benar. Maka, diharapkan
dengan adanya peningkatan pengetahuan sejak dini ini, menjadi bekal anak-anak memiliki hidup
derajat Kesehatan yang berkualitas hingga masa dewasa di kemudian hari.

Kata kunci: Demonstrasi, PHBS, Sejak Dini

Abstract

Children are the next generation, embodying hope for the nation’s goals. In another hand, they
are also one of the most vulnerable population to diseases, especially infectious diseases. In
Indonesia, infectious diseases are the leading cause of morbidity and mortality among children.
Therefore, a comprehensive effort from all people is essential to overcome this issue One of the
regions with the highest cases is in the East Java Province. One of the easiest media transmission
to pathogen is the hands. It is important to give a health information as the basic knowledge to
create the clean and healthy living behaviors. One approach is to provide health education
through a demonstration method using a video contains healthy and clean living behaviors to
preschool-aged children at At-Tohiriyah Kindergarten in Banyumas Village, Sampang Regency,
East Java Province. The result of the evaluation showed that the children’s knowledge was
increasing and were able to practice the handwashing step by step. By this increasing knowledge,
we hope that the children will be responsible to maintain a health quality throughout their lives
into adulthood.

Keywords: Demonstration, Healthy Living Behaviors, Minor
1. PENDAHULUAN
Sejak abad ke-21, telah terjadi wabah (Outbreaks) penyakit menular dan menyebabkan
kedaruratan kesehatan Masyarakat di seluruh dunia. Penyakit menular yang menyerang manusia
seperti penyakit infeksi pada saluran pernapasan, pencernaan sampai infeksi kulit menyebar di

berbagai negara di seluruh dunia. Penyakit-penyakit menular tersebut menyebabkan morbiditas
dan mortalitas yang tinggi. Di waktu yang sama, penyakit menular yang diperantarai oleh hewan
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juga mengancam Kesehatan Masyarakat [1].

Perkembangan ilmu dan teknologi yang berkembang memungkinkan terjadinya
penurunan angka penyakit menular. Tetapi, kenaikan dapat terjadi Kembali jika penyebab
penyakit tidak dikendalikan. Terlebih, adanya pandemi yang disebabkan oleh virus SARS-CoV
menunjukkan adanya tren tersendiri terkait penyakit menular. Faktor risiko timbulnya penyakit
menular, antara lain urbanisasi yang cepat, perubahan iklim, mobilisasi, perdagangan dan bahkan
perubahan pola penggunaan lahan berpotensi memunculkan pathogen dalam skala global yang
memungkinkan terjadinya infeksi baik secara langsung maupun melalui vector menjadi meluas
dengan rentang waktu relative cepat[1].

Pada decade terakhir ini, prevalensi penyakit system pernapasan telah menyebabkan
kerugian yang besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok yang rentan terhadap infeksi
saluran pernapasan yaitu bayi dan anak. Anak adalah kelompok usia yang rentan terhadap
penyakit menular dikarenakan system kekebalan tubuhnya yang masih dalam tahap
perkembangan. Anak-anak rentan terpapar karena aktivitas yang banyak dilakukan di luar
ruangan seperti bermain. Tangan menjadi bagian tubuh yang sering menjadi tempat perantara
kuman penyebab penyakit. Saluran pernapasan yang belum sempurna dan kurangnya kesadaran
akan kebersihan memicu terjadinya lonjakan kasus infeksi saluran pernapasan pada anak. Bahkan,
di negara maju seperti Amerika Serikat mengalami peningkatan yang tajam pada grafik data yang
dilaporkan oleh CDC bahwa jumlah rawat inap anak-anak yang menderita infeksi system
pernapasan mencapai 4000 kasus per minggu pada tahun 2022. [2]

Tidak hanya pada system pernapasan, pathogen juga dapat menginfeksi system-sistem
yang lainnya di dalam tubuh manusia, khususnya anak sebagai kelompok rentan. Seperti di negara
berkembang, penyakit menular penyebab morbiditas dan mortalitas tertinggi secara beruttan yaitu
pneumonia dan diare. Lingkungan menjadi faktor krusial yang menentukan terjadinya penyakit-
penyakit tersebut. Pajanan polusi udara, pestisida dan zat kimia lainnya, perubahan iklim, kualitas
air dan sanitasi menjadi determinan terjadinya penyakit menular, utamanya pada negara-negara
berkembang termasuk Cambodia, Indonesia, Myanmar, Filipina, Timor Leste dan Vietnam.
Menurut hasil penelitian, keenam negara tersebut berisiko tinggi terhadap penyakit menular
karena rentan terjadi bencana alam seperti banjir, tingginya penggunaan bahan bakar, serta
rendahnya hygiene dan sanitasi[3].

Bersamaan dengan penyelenggaraan vaksinasi, mengendalikan faktor lingkungan juga
harus diperhatikan. Banyak penelitian menunjukkan bahwa Tingkat kebersihan yang rendah
menjadi penyebab dominan terjadinya penyakit menular pada anak. Bahkan, diperkirakan
sebanyak 2.195 jiwa anak meninggal setiap hari disebabkan oleh diare, 88% dari kasus tersebut
dikarenakan faktor sanitasi dan kebersihan yang kurang [4]. Oleh sebab itu, dibutuhkan komitmen
yang tinggi dari berbagai pihak untuk menghadapi tantangan yang ada dengan melibatkan
kerjasama lintas sectoral untuk mencapai derajat Kesehatan yang optimal dan berkelanjutan.
Tidak hanya berfokus pada intervensi yang berhubungan dengan teknologi, intervensi yang
tergolong tradisional pun diperlukan. Pendekatan-pendekatan dengan Masyarakat local tetap
menjadi fokus sebagai bagian dari Langkah-langkah efektif pencegahan dan pengendalian
penyebaran penyakit. Salah satunya adalah dengan meningkatkan kapasitas individu dengan
membekali pengetahuan dalam kesiapsiagaan yang sifatnya berkelanjutan. [5]

Peningkatan kapasitas Masyarakat akan menjadikan individu mampu bertanggung jawab
atas kesejahteraannya sendiri. Salah satu Upaya untuk mencapai hal tersebut adalah dengan
pelaksanaan promosi Kesehatan. Dalam promosi Kesehatan, Masyarakat terlibat secara langsung
terhadap informasi yang diberikan [6]. Pengetahuan individu tentang Kesehatan menjadi salah
satu indicator keberhasilan promosi Kesehatan [7]. Pengetahuan akan membuat individu
memahami akan pentingnya Kesehatan. Dalam hal ini, literasi Kesehatan seseorang akan menjadi
lebih baik dan akan mempengaruhi perilaku individu tersebut dalam menjaga Kesehatan. Jika
perilaku individu akan Kesehatan baik, maka aspek-aspek lain dalam hidunya akan menjadi baik
pula, seperti kehidupan sosialnya dan ekonominya [8].

Oleh sebab itu, peneliti melakukan demonstrasi hyigine diri kepada anak-anak usia pra
sekolah dengan harapan mereka mampu mengetahui perilaku sehat sejak dini, mengingat anak-
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anak tersebut merupakan bagian dari kelompok yang rentan akan penyakit menular.
2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pendidikan kesehatan
sejak dini pada masyarakat khususnya pada anak-anak. sasaran dalam kegiatan penabdian
masyarakat ini adalah murid Taman Kanak-Kanak At-Tohiriyah, Desa Banyumas Kabupaten
Sampang dengan jumlah peserta sebanyak 27 dengan rentang usia 3 — 5 tahun. Dalam pelaksanaan
pengabdian kepada masyarakat ini, metode yang digunakan adalah aktivitas ceramah dan
demonstrasi menggunakan suatu media. Media yang digunakan yaitu video yang berisi tentang
informasi mengenai personal hyigine berupa langkah-langkah cuci tangan menggunakan sabun.
Kegiatan ini dilaksanakan sebagai salah satu wujud implementasi promosi Kesehatan kepada
masyarakat secara langsung. Terdapat berbagai cara untuk melaksanakan promosi Kesehatan,
beberapa diantaranya yaitu ceramah dan demonstrasi seperti yang dilakukan dalam kegiatan ini.

Aktivitas ceramah dilakukan oleh pemateri dengan menjelaskan informasi Kesehatan
menggunakan media video yang ditambilkan menggunakan layer proyektor. Seteleh aktivitas
ceramah dilaksanakan, dilanjutkan dengan aktivitas demonstrasi. Aktivitas demonstrasi
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan anak-anak selaku peserta untuk
melakukan gerakan Langkah-langkah cuci tangan menggunakan sabun dengan pendampingan
fasilitator. Kegiatan komperehensif antara ceramah dan demonstrasi yang dilakukan ini akan
berdampak secara langsung terhadap pengetahuan peserta. Hal ini dapat mempengaruhi iingkat
pemahaman individu dikarenakan adanya keterlibatan praktisi atau pemberi materi kepada peserta
secaara aktif, sehingga intervensi yang diberikan menjadi efektif dan tepat sasaran [9].
Adapaun tahapan dalam pelaksanaan kegiatan pendabdian masyarakat ini, antara lain :

Pendahuluan Penyampaian Demonstrasi

dan apersepsi Materi

Gambar 1. Tahap-Tahap Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat tentang Demonstrasi Perilaku
Hidup Bersih dan Sehat di TK At-Tohiriyah, Sampang

Pada tahap persiapan, tim peneliti mempersiapkan semua sarana dan prasarana yang
diperlukan termasuk media serta alat-alat dukung. Kemudian, tim memberikan penjelasan terkait
materi perilaku hidup bersih dan sehat diikuti oleh pemutaran video dan demonstrasi. Setelah itu,
dilakukan evaluasi atas pelaksanaan kegiatan.
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Gambar 1. Praktik Langkah-Langkah Cuci Tangan di TK At-Tohiriyah

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyakit menular masih menjadi perhatian besar bagi pemerintah Indonesia untuk segera
diatasi. Di provinsi Jawa Timur, jumlah kasus diare menduduki posisi ketiga tertinggi di Indonesia
[10]. Data tersebut menunjukkan bahwa Tingkat penyebaran kuman pathogen penyebab penyakit
masih tinggi. Oleh sebab itu, penting bagi semua pihak untuk aktif melakukan segala upaya untuk
mengatasi kasus-kasus penyakit menular yang ada. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
memutus rantai penularan penyakit yaitu dengan upaya-upaya preventif-edukatif bagi seluruh
lapisan masyarakat tanpa terkecuali anak-anak. Memberikan edukasi sejak dini terkait informasi
Kesehatan akan memperbaiki literasi digital masyarakat dengan harapan mortalitas dan
morbiditas pada anak yang disebabkan oleh penyakit menular dapat diturunkan bahkan
dieliminasi. Anak-anak merupakan generasi penerus yang menjadi harapan bangsa. Maka,
kualitas status kesehatan anak-anak yang menjadi bagian dari indikator kesejahteraan suatu
negara harus dijaga sebaik mungkin. Derajat Kesehatan masyarakat menjadi tujuan yang terdapat
dalam program global Sustainable Development Goals (SDG’s) [11].

Salah satu upaya nyata yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan promosi
Kesehatan dengan melibatkan masyarakat secara langsung. Kelompok usia anak sebagai
kelompok rentan juga perlu memperoleh informasi tentang kesehatan sebagai pengetahuan dasar
untuk mencegah terjadinya penularan penyakit. Periode usia 3-5 tahun pada peserta kegiatan
pengabdian masyarakat ini merupakan fase usia dengan peluang besar terserapnya informasi
dengan optimal. Pada usia di bawah 5 tahun, otak berkembang sangat pesat yaitu sebesar 90%.
Kemampuan kognitif, sensorik, sosial, psikomotor hingga linguistik berkembang lebih cepat
dibandingkan dengan fase usia setelahnya. Sehingga, efektif untuk memberikan edukasi tentang
Kesehatan kepada anak-anak pada usia sebelum 5 tahun [12]. Hal ini dapat ditunjukkan dengan
suasana pada saat kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung, anak-anak memiliki antusiasme
yang tinggi untuk ikut serta dalam seluruh rangkaian kegiatan dengan ceria.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berjalan dengan baik dan lancar. Tahap-tahap
pelaksanaan kegiatan berjalan secara runut sesuai dengan rencana. Tahap pertama adalah
pendahuluan yang dimulai dari perkenalan, pengantar pentingnya menjaga kebersihan untuk
Kesehatan serta apersepsi tingkat pemahaman peserta. Tahap kedua yaitu penyampaian materi
dengan metode ceramah interaktif menggunakan media video tentang Cuci Tangan menggunakan
Sabun yang menarik. Pemilihan media yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan kegiatan
promosi Kesehatan sebagai suatu Upaya preventif untuk mencegah terjadinya penyakit[13].
Media video juga menjadi media yang disukai anak-anak karena anak-anak karena tergolong jenis
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teknologi audio-visual. Anak-anak sebagai peserta kegiatan pengabdian masyarakat tertarik untuk
melihat dan mendengarkan informasi yang disampaikan secara interaktif. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa video menjadi media yang efektif dan interaktif untuk
penyampaian informasi kesehatan pada kelompok usia anak karena anak-anak akan tertarik dan
mudah menirukan sehingga pesan yang ingin disampaikan dapat diserap dengan baik [14].
Tahap ketiga yaitu aktivitas demonstrasi. Pada tahap ini, anak-anak mempraktikkan
gerakan cuci tangan menggunakan sabun secara runut setiap langkah-langkahnya.
Berikut merupakan 6 langkah cuci tangan yang baik dan benar, yaitu [15] :
a. Membasahi tangan dengan air mengalir
b. Meletakkan sabun pada telapak tangan
c. Gosok sabun pada telapak tangan dan sela-sela jari hingga punggung tangan
d. Membasuh telapak tangan dan sela jari hingga punggung tangan menggunakan
air mengalir
Mengeringkan tangan menggunakan handuk atau tisu
f.  Membuang tisu di tempat sampah

@

Selain itu, disampaikan juga informasi mengenai waktu-waktu yang dianjurkan untuk
melakukan Cuci Tangan menggunakan Sabun. Berikut ini merupakan waktu-waktu yang
diutamakan untuk mencuci tangan pada anak-anak, antara lain[16] :

Saat pulang dari sekolah atau tempat penitipan anak
Saat tangan anak kotor

Sebelum makan atau sebelum menyentuh makanan
Setelah makan atau sesudah menyentuh makanan
Saat ke kamar mandi

Sesudah dari kamar mandi

Menyentuh hidung

Saat bersin atau batuk

Menyentuh Binatang

Bermain di luar

o Se@ e oo o

Anak-anak tampak mampu mempraktikkan kembali langkah-langkah cuci tangan dengan
baik dan benar. Perkembangan fisiologis otak pada anak usia pra-sekolah menjadi salah satu
faktor tercapainya pesan kesehatan dengan baik. Selain itu, adanya keterlibatan secara langsung
menjadikan anak-anak tersebut tidak hanya mendengarkan informasi, tetapi juga mempraktikkan
dengan pendampingan yang interaktif. Dampak positif dalam jangka Panjang di masa depan
adalah anak-anak yang memiliki pengetahuan kesehatan sejak dini yang baik, akan menjadi
individu yang berkualitas saat mereka dewasa [17].

Aktivitas mencuci tangan merupakan usaha untuk menjaga tangan agar tetap bersih. Cuci
tangan menggunakan sabun terbukti efektif untuk membersihkan tangan dan jari-jari agar
terhindar dari kuman dan parasit penyebab penyakit karena tangan menjadi salah satu media
transmisi penyebarannya [18]. Dengan memberikan materi ini, anak-anak dapat berlatih
melakukan cuci tangan sebagai tindakan pencegahan untuk menghindari terjadinya penularan
penyakit. Sistem kekebalan tubuh anak masih belum optimal, pathogen dapat dengan mudah
menulari anak-anak melalui tangan. Apalagi, aktivitas anak yang sering berinteraksi dengan
lingkungan luar membuat anak-anak semakin berisiko terjangkit.

Adapun hambatan yang dihadapi oleh tim yaitu sasaran pengabdian masyaraka yang
merupakan kelompok usia pra-sekolah, sehingga memerlukan usaha yang lebih untuk
mengembalikan fokus dan membuat suasana ruangan Kembali kondusif. Hambatan tersebut
dapat diatasi oleh tim peneliti dengan cara selalu mendampingi peserta di beberapa titik yang ada
di ruangan agar informasi dapat tersampaikan. Sehingga, anak-anak menjadi terbiasa dan dampak
jangka panjangnya adalah status Kesehatan individu yang optimal yang mampu membentuk
populasi yang berkualitas [19]. Terlebih, pada usia anak, otak berkembang sangat pesat sehingga
mudah dalam menyerap informasi yang disampaikan. Pada usia pra-sekolah, anak-anak butuh
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pendampingan secara langsung. Untuk memahami suatu informasi, anak-anak perlu melihat dan
berlatih secara langsung atau tatap muka dan melakukan interaksi dengan orang lain [17].

Kegiatan demonstrasi Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) sejak dini di desa
Banyumas kabupaten Sampang ini bertujuan untuk memberikan informasi kesehatan sejak dini
kepada masyarakat khususnya anak-anak agar memiliki kebiasaan hidup bersih dan sehat sebagai
upaya untuk mencegah terjadinya penyakit. Kegiatan ini dilaksanakan menggunakan metode
ceramah dan demonstrasi interaktif sehingga mampu menarik minat anak untuk menerima
informasi selama proses edukasi dengan efektif. Hasil evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai
tingkat keberhasilan kegiatan yang dilaksanakan. Berikut merupakan tabel evaluasi kegiatan,
yaitu :

Tabel 4.1 Hasil Evaluasi Kegiatan

No Proses Kegiatan Sebelum Kegiatan Sesudah Kegiatan
1 | Tahap 1: pendahuluan dan apersepsi | Hanya sedikit peserta | Seluruh peserta
yang mengetahui | memahami  informasi
informasi  mengenai | tentang Cuci Tangan
Cuci Tangan | menggunakan Sabun
Menggunakan Sabun
2 | Tahap 2 : penyampaian materi | Peserta tidak | Peserta ~ mengetahui
dengan metode ceramah mengetahui Langkah- | Langkah-langkah cuci

langkah cuci tangan | tangan menggunakan
menggunakan  sabun | sabun dengan baik dan
dengan baik dan benar | benar

3 | Tahap 3 : demonstrasi Semua peserta belum | Seluruh peserta mampu
bisa  mempraktikkan | mempraktikkan 6
cuci tangan 6 langkah | langkah cuci tangan
dengan baik dan benar | dengan baik dan benar

Selama kegiatan berlangsung, peserta dapat dikondisikan dengan baik meskipun ada yang
sempat ramai di pertengahan sesi. Namun, fasilitator mampu mengembalikan fokus anak tersebut
kembali hingga akhir rangakaian acara. Setelah dilakukan evaluasi, diperoleh hasil bahwa
terdapat peningkatan pengetahuan atau pemahaman anak-anak terkait Langkah-langkah cuci
tangan yang baik dan benar dari yang sebelumnya hanya mengetahui sedikit bahkan tidak
mengetahui sama sekali. Peningkatan pengetahuan ini juga dibuktikan dengan kemampuan anak-
anak dalam mempraktikkan Langkah-langkah cuci tangan secara runtut.

Dengan terselenggaranya kegiatan pengabdian masyarakat dalam bentuk demonstrasi
perilaku hidup bersih sehat ini, diharapkan anak-anak memiliki kebiasaan akan perilaku hidup
bersih dan sehat untuk mencegah terjadinya penyakit.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penyakit terbesar yang menjadi penyebab kematian pada anak di Indonesia adalah
penyakit menular. Masih tingginya angka penyakit menular menjadi perhatian khusus seluruh
pihak untuk segera diatasi untuk menurunkan mortlitas dan morbiditas anak di Indonesia. Salah
satu Upaya yang dapat dilakukan adalah pengabdian masyarakat dengan memberikan edukasi
kesehatan berupa demonstrasi perilaku hidup bersih dan sehat sejak dini pada anak. Kegiatan
pengabdian masyarakat terselenggara dengan baik dan mempunyai hasil yang signifikan berupa
pengetahuan dan keterampilan anak akan perilaku hidup bersih dan sehat yang meningkat.
Diharapkan kegiatan ini mampu menjadi bekal anak-anak untuk memiliki literasi Kesehatan yang
baik sehingga mempunyai kehidupan yang lebih bekualitas. Serta, diharapkan kegiatan serupa
dapat dilaksanakan dan dikembangkan di kemudian hari dengan frekuensi yang lebih banyak dan
dalam lingkup yang lebih luas.
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